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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat llahi Robbi, karena atas berkat
dan rahmat-Nya, buku berjudul "Komunikasi Pariwisata Di Era Algoritma:
Mengelola Narasi Destinasi dalam Genggaman Artificial Intelligence" ini
dapat diselesaikan dengan baik.

Buku ini lahir dari kegelisahan akademik sekaligus kekaguman penulis
terhadap transformasi teknologi yang begitu cepat merombak wajah
industri pariwisata global. Kita tidak lagi sekadar berada di era digital; kita
telah memasuki era algoritma, sebuah fase di mana narasi keindahan
destinasi tidak lagi hanya diproduksi oleh manusia, melainkan dikurasi,
diprediksi, dan didistribusikan oleh kecerdasan artifisial.

Melalui sepuluh bab yang tersaji, penulis berupaya membedah
fenomena ini dari berbagai sudut pandang mulai dari pergeseran paradigma
komunikasi, ekosistem smart tourism, hingga aspek ekonomi politik media
dan estetika visual yang kini didikte oleh logika perangkat lunak. Penulis
ingin mengajak pembaca untuk melihat bahwa di balik kemudahan
teknologi, terdapat tantangan etis dan kedaulatan digital yang harus kita
jaga, terutama dalam konteks pariwisata Indonesia yang kaya akan nilai-
nilai lokal.

Inti dari buku ini bukanlah sebuah perayaan terhadap dominasi mesin,
melainkan sebuah seruan untuk kembali pada kemanusiaan (Technology for
Humanity). Penulis meyakini bahwa secanggih apa pun algoritma
memprediksi langkah wisatawan, ia tidak akan pernah bisa menggantikan
ketulusan senyuman dan kehangatan hospitality yang menjadi ruh
pariwisata kita.

Buku ini diharapkan dapat menjadi rujukan berharga bagi para
akademisi, praktisi pariwisata, pengambil kebijakan, serta mahasiswa yang
ingin mendalami dinamika komunikasi di masa depan. Penulis menyadari
bahwa karya ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan di masa
mendatang.



Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada keluarga, rekan sejawat, dan seluruh pihak yang telah memberikan
dukungan moral maupun intelektual selama proses penulisan. Semoga
buku ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu
komunikasi pariwisata di Indonesia.

Selamat membaca.

Batam, 3 Maret 2026

Syailendra Reza Irwansyah Rezeki
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PARADIGMA BARU KOMUNIKASI
PARIWISATA: DARI ANALOG KE ALGORITMIK

Perubahan mendasar dalam dunia media global telah mendorong
sektor pariwisata untuk mengevaluasi kembali asumsi-asumsi fundamental
tentang cara menghasilkan dan mengonsumsi narasi destinasi. Dari sudut
pandang teori, pergeseran dari komunikasi berbasis analog ke sistem
algoritmik menandakan munculnya situasi di mana informasi tidak lagi
mengalir secara linier, tetapi dipengaruhi oleh logika komputasi yang
kompleks. Pentingnya bab ini terletak pada analisis bagaimana kekuatan
algoritma (Buhalis, 2022) telah merevolusi struktur pasar pariwisata,
memindahkan posisi wisatawan dari sekadar penerima pesan yang pasif
menjadi subjek yang perilakunya dapat diprediksi dan diberi arah oleh
kecerdasan buatan. Dalam konteks makro ini, penelitian tentang
komunikasi pariwisata berada pada titik penting di antara sosiologi media
dan ilmu data, yang mengharuskan pemahaman mendalam mengenai
bagaimana perangkat lunak kini menjadikan visibilitas suatu destinasi di
dunia digital sebagai prioritas utama.

Perhatian utama dalam bab ini berfokus pada pemetaan perubahan
perilaku wisatawan yang kini sangat bergantung pada ekosistem digital
pada setiap fase perjalanan. Penempatan posisi akademik dari bab ini
dilakukan dengan menjadikan fenomena konten yang dihasilkan pengguna
dan jejak digital sebagai sumber utama yang menggerakkan narasi
pariwisata kontemporer. Hal ini menantang model komunikasi tradisional
yang mengedepankan otoritas organisasi pariwisata, mengingat algoritma
platform saat ini memiliki kekuasaan lebih besar dalam memilih dan
menyajikan realitas visual serta informasi kepada pengguna (Gretzel et al.,
2015). Melalui pendekatan yang kritis, bab ini memberikan landasan bagi
pembaca untuk memahami bahwa efisiensi teknologi tidak lepas dari nilai-
nilai tertentu, melainkan memiliki konsekuensi terhadap cara identitas



Teknologi IoT memang dapat membuat destinasi menjadi ‘pintar’,
namun jangan sampai membuat kita merasa ‘asing’. Sensor dan
data bisa melacak langkah wisatawan, tetapi tidak akan pernah

mampu menangkap getaran kekaguman yang mereka rasakan.
Hindari menjadikan Smart destination sekadar rangkaian kabel
dan sinyal yang dingin; alih-alih, buatlah ia sebagai sarana untuk
menghormati kenyamanan manusia, bukan hanya perangkat

pengumpul data yang bersifat eksploitatif.

14 | Komunikasi Pariwisata di Era Algoritma



EKOSISTEM SMART TOURISM
DAN AMBIENT INTELLIGENCE

Kemunculan dimensi baru dalam dunia pariwisata, yang dikenal sebagai
ekosistem smart tourism, dihasilkan dari integrasi teknik informasi dan
komunikasi yang bersifat imersif. Di dalam bab ini, secara teoritis dibahas
peralihan dari sekadar digitalisasi layanan menuju penciptaan lingkungan
yang mampu merespons dan mengantisipasi kebutuhan melalui ambient
intelligence. Isu makro yang dibahas memiliki relevansi pada kemampuan
infrastruktur digital untuk mendeteksi permintaan wisatawan secara real-
time, yang menjadikan tujuan wisata tidak lagi dilihat sebagai entitas yang
statis melainkan sebagai organisme digital yang cerdas. Ide ini membingkai
pariwisata dalam konteks Internet of Things dan sensor cerdas (Buhalis,
2020), di mana setiap interaksi fisik maupun digital yang dilakukan
wisatawan berubah menjadi data yang membentuk pengalaman perjalanan
yang bersifat personal dan kontekstual.

Pusat perhatian konseptual dalam bab ini menuju pemahaman tentang
bagaimana teknologi mengalir dalam aktivitas manusia tanpa mengganggu,
yang dikenal dengan istilah ubiquitous computing. Penentuan posisi
akademis dalam bab ini dilakukan dengan mengeksplorasi fungsi big data
dan analitik prediktif sebagai pendorong utama dalam ekosistem pariwisata
cerdas (Gretzel et al.,, 2015). Ini mendorong pergeseran paradigma
manajemen destinasi dari sikap reaktif menjadi proaktif, di mana perilaku
wisatawan didata untuk mengoptimalkan alur kunjungan, pengelolaan
sumber daya, hingga peningkatan kualitas layanan secara otomatis.

Pembaca akan dibekali pemahaman konseptual untuk mengobservasi
bahwa kecerdasan lingkungan lebih dari sekadar teknologi, melainkan
merupakan bentuk baru dari pengelolaan ruang pariwisata yang dimediasi
oleh algoritma dan jaringan sensor yang saling terhubung. Sumbangan bab
ini untuk kajian komunikasi pariwisata terletak pada analisis tentang



"Kecerdasan lingkungan menawarkan kenyamanan yang terus-
menerus, di mana suatu destinasi seolah-olah mampu membaca
pikiran dan keinginan kita. Akan tetapi, kita perlu hati-hati: jangan
sampai pariwisata berubah menjadi pengawasan besar-besaran
yang disamarkan dalam bentuk layanan. Destinasi yang dianggap
'pintar' seharusnya tidak menghilangkan otonomi wisatawan atau
mengurangi kejutan-kejutan otentik selama perjalanan. Ciri sejati
dari sebuah destinasi tidak diukur dari jumlah sensor yang ada di
dindingnya, melainkan seberapa baik ia mampu menjaga privasi

dan memberikan ruang bagi jiwa manusia untuk merasakan

kebebasan—bukan merasa diawasi. "

Ekosistem Smart fourism dan Ambient intelligence | 27



MARKETING 5. 0 DALAM PARIWISATA

Penerapan konsep Marketing 5. 0 dalam bidang pariwisata
melambangkan tahap perkembangan di mana kemajuan teknologi digital
perlu diselaraskan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Secara teoretis, bab ini
membahas integrasi "Next Tech" seperti kecerdasan buatan, pemrosesan
bahasa alami, serta robotik dalam merancang pengalaman bagi wisatawan
yang bersifat efisien, personal, dan empatik. Diskusi ini memiliki makna
besar karena berkaitan dengan tantangan menjembatani antara
otomatisasi mesin dan interaksi manusia, menempatkan teknologi sebagai
penguat kemampuan manusia dalam memenuhi kebutuhan wisatawan
yang kian kompleks. Dalam perspektif Marketing 5. 0, keberhasilan dalam
pemasaran pariwisata tidak hanya diukur dari jumlah transaksi, tetapi juga
dari sejauh mana teknologi dapat meningkatkan kualitas hidup dan
kepuasan emosional pengguna Kotler et al., (2021)

Fokus utama dari bab ini adalah pemanfaatan data besar dan analisis
canggih untuk mengembangkan "pemasaran yang berbasis data" yang tetap
menghormati privasi serta otonomi konsumen. Dalam konteks akademis,
bab ini mengkaji peran teknologi dalam menjembatani kesenjangan antara
janji yang diberikan oleh pemasaran dan pengalaman nyata di lapangan
dengan pendekatan pemasaran yang diperluas. Ini mencakup penggunaan
mesin cerdas untuk mengambil alih pekerjaan administratif yang berulang,
memungkinkan para profesional pariwisata untuk lebih berkonsentrasi
pada interaksi yang memerlukan kecerdasan emosional serta kreativitas.
Pembaca akan diajak untuk memahami bahwa dalam ekosistem pariwisata
masa depan, teknologi yang paling efektif adalah yang dapat "menghilang"
ke belakang agar hubungan antar manusia menjadi lebih berarti dan otentik.

Sumbangan bab ini terhadap kajian komunikasi pariwisata adalah
pengembangan strategi yang menggabungkan ketepatan algoritma dengan
kebijaksanaan narasi manusia. Dalam praktek, pembahasan ini
menawarkan panduan bagi destinasi untuk mengintegrasikan teknologi



“Digitalisasi tidak berarti hilangnya nilai kemanusiaan. Sebaliknya,
dengan dukungan data dan Al kita dapat lebih memahami karakter
wisatawan kita dan memperlakukan mereka dengan lebih
"manusiawi” karena pesan yang disampaikan akan sesuai dengan
keinginan serta harapan mereka yang paling mendalam.”

Marketing 5.0 Dalam Pariwisata | 41



KRITIK KOMUNIKASI:
MANUFACTURING WANDERLUST

Fenomena penciptaan keinginan untuk berwisata dalam ruang digital
memerlukan analisis mendalam mengenai cara hasrat untuk berpergian
disusun secara buatan melalui manipulasi visual dan algoritma. Secara teori,
bab ini menggali transisi dari motivasi perjalanan yang alami menuju
aspirasi yang diciptakan oleh desain platform media sosial. Pentingnya
pembahasan ini terletak pada pemahaman mengenai kekuatan simbolis
algoritma dalam menentukan preferensi estetika dan pilihan tujuan
wisatawan di seluruh dunia. Dengan merujuk pada ide masyarakat
tontonan, bab ini menganggap komunikasi dalam pariwisata sebagai ruang
di mana kenyataan fisik seringkali dikalahkan oleh kenyataan digital yang
telah dikurasi secara ekstrem, membentuk standar kecantikan yang
homogen dan terkadang ilusif. Penciptaan keinginan berwisata mengacu
pada praktik komunikasi dan industri yang secara konsisten menciptakan
dan mereproduksi hasrat untuk berwisata melalui representasi visual,
narasi emosional, dan strategi pemasaran yang ada dalam media digital.

Fokus teoritis bab ini ditujukan untuk membongkar narasi kebahagiaan
dan gaya hidup yang ditampilkan secara massal oleh para influencer dan
sistem rekomendasi otomatis. Penataan posisi akademik dilakukan dengan
menggarisbawahi konflik antara keaslian destinasi dan tuntutan untuk
memenuhi standar "Instagrammable" yang ditetapkan oleh algoritma
platform (Marwick, 2015). Hal ini menghasilkan keadaan di mana
pengalaman berwisata tidak lagi dicari untuk pengayaan diri, tetapi untuk
mengumpulkan modal sosial digital melalui konten visual. Pembaca akan
dipersiapkan secara kritis untuk memperhatikan bahwa di balik kemudahan
akses informasi wisata, terdapat mekanisme komodifikasi perhatian yang
mengubah ruang budaya dan alam menjadi sekadar latar belakang untuk
pertunjukan identitas digital dari para pelancong.



"Teknologi tidak pernah bersifat netral; ia membawa kepentingan
dari penciptanya. Jika kita tidak bisa secara kritis mengelola narasi
kita sendiri, maka pariwisata Indonesia hanya akan menjadi sebuah
etalase yang disewakan di atas tanah digital orang lain."”

54 | Komunikasi Pariwisata di Era Algoritma



DIGITAL BODY LANGUAGE
DALAM HOSPITALITY

Peralihan interaksi pelayanan dari pertemuan secara langsung ke dalam
bentuk layar telah menuntut pemahaman bahasa tubuh digital sebagai
elemen baru dalam menilai pengalaman wisatawan. Bab ini secara teori
membahas bagaimana isyarat non-verbal tradisional seperti intonasi,
ekspresi wajah, dan gerakan berubah menjadi isyarat digital yang meliputi
kecepatan respon, pilihan kata dalam aplikasi pesan, penggunaan emotikon,
serta pola navigasi pengguna di platform perjalanan. Signifikansi makro dari
topik ini terletak pada tantangan untuk menjaga kehangatan pelayanan di
tengah medium yang berbasis teks dan asinkron. Di dalam ekosistem
pariwisata yang dipengaruhi teknologi, kemampuan untuk membaca serta
menunjukkan empati melalui data digital menjadi keterampilan penting
dalam membangun kepercayaan dan loyalitas wisatawan, seperti yang
dinyatakan oleh Dhawan, (2021)

Bab ini berfokus pada analisis elemen-elemen sosiopsikologis yang
membangun persepsi wisatawan tentang kehadiran sosial suatu destinasi di
dunia digital. Penempatan posisi akademik dalam bab ini dilakukan dengan
memandang komunikasi digital tidak hanya sebagai penyampaian informasi
teknis, tetapi juga sebagai platform untuk pertukaran emosional yang halus
dan berpengaruh. Hal ini berisi analisis mendalam mengenai bagaimana
algoritma dan antarmuka pengguna dapat dirancang untuk mendukung
interaksi yang lebih personal dan manusiawi. Pembaca dipersiapkan untuk
memahami bahwa di sektor perhotelan, "kehadiran digital" yang salah
ditafsirkan seperti keterlambatan respons dari chatbot atau nada pesan
yang terlalu mekanis dapat merugikan reputasi destinasi dengan cepat,
sama seperti kegagalan dalam pelayanan fisik.



"Hospitality Indonesia tidak seharusnya punah hanya karena
perubahan media menjadi layar. Sebaliknya, layar merupakan
panggung baru bagi kita untuk membuktikan bahwa kita adalah
bangsa paling ramah di dunia.”

66 | Komunikasi Pariwisata di Era Algoritma



MANAJEMEN STRATEGIS PR DESTINASI

Perubahan fungsi Hubungan Masyarakat (Humas) di sektor pariwisata
membutuhkan perpindahan strategis dari peran sebagai penyedia informasi
menjadi pengelola narasi destinasi yang berbasis data serta memiliki fokus
pada reputasi jangka panjang. Dalam kajian ini, bab ini menganalisis
pergeseran paradigma dalam manajemen PR dari pendekatan reaktif ke
pengelolaan hubungan pemangku kepentingan yang lebih proaktif di dalam
ekosistem digital yang terus berubah. Signifikansi makro dari pembahasan
ini terletak pada tantangan dalam menjaga konsistensi identitas destinasi
saat menghadapi fragmentasi media dan desentralisasi otoritas informasi.
Di saat di mana setiap wisatawan berpotensi menjadi penyampai berita,
manajemen strategis PR harus dapat mengelola kompleksitas jaringan sosial
dan algoritma platform untuk memastikan narasi destinasi tetap kredibel,
autentik, dan sesuai dengan visi pembangunan daerah (Hall, 2019).

Pendekatan konseptual dalam bab ini berfokus pada integrasi analitik
kecerdasan buatan ke dalam siklus manajemen PR, mulai dari pemantauan
isu, pengelolaan krisis, hingga evaluasi dampak kampanye. Penetapan posisi
akademis bab ini dilakukan dengan menganalisis bagaimana kekuatan data
besar dimanfaatkan untuk memetakan sentimen publik secara realtime,
yang memungkinkan praktisi PR merancang pesan yang personal namun
tetap bernilai publik. Hal ini memerlukan pemahaman mendalam terhadap
public relations berbasis algoritma, di mana strategi komunikasi tidak hanya
ditujukan kepada audiens manusia, tetapi juga dioptimalkan untuk tampil
baik dalam sistem peringkat mesin pencari dan media sosial.

Pembaca dipersiapkan secara konseptual untuk menyadari bahwa
reputasi destinasi di masa mendatang akan menjadi hasil dari negosiasi
yang berkelanjutan antara narasi organik wisatawan dan pengelolaan
konten strategis oleh pengelola destinasi. Kontribusi dari bab ini terhadap
kajian komunikasi dalam sektor pariwisata adalah penyajian suatu kerangka
kerja dalam manajemen reputasi yang tahan banting di tengah



"Humas pariwisata masa kini perlu berfikiran seperti seorang
ilmuwan data, tetapi tetap memiliki jiwa seorang sastrawan. Kita
harus mampu memahami angka-angka metrik algoritma demi
memastikan bahwa kisah-kisah mengenai keindahan Nusantara
kita dapat tersampaikan dan menyentuh perasaan dunia.”
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KRISIS KOMUNIKASI PARIWISATA DI ERA Al:
TANTANGAN DAN MITIGASI

Perubahan dalam kecepatan aliran informasi di dunia digital telah
merevolusi sifat krisis dalam pariwisata, yang sebelumnya hanya bersifat
lokal, kini menjadi gangguan global yang terjadi dengan cepat. Dalam kajian
ini, bab ini mengeksplorasi kerumitan dalam manajemen krisis pada zaman
kecerdasan buatan, di mana ancaman tidak terbatas pada kejadian fisik di
lokasi wisata tetapi juga berasal dari manipulasi informasi digital, seperti
penyebaran berita palsu yang diperkuat oleh algoritma atau serangan
naratif menggunakan deepfake. Pentingnya topik ini terletak pada
tantangan untuk mengendalikan narasi dalam konteks distribusi informasi
yang terfragmentasi, di mana algoritma seringkali lebih mengedepankan
konten emosional yang menonjol dibandingkan fakta yang sahih. Dalam
situasi ini, manajemen krisis memerlukan respons yang cepat dan
sebanding dengan kecepatan teknologi, tetapi tetap harus didasarkan pada
akurasi serta etika komunikasi yang mendalam.

Bab ini secara konseptual menyoroti peran Al sebagai alat mitigasi,
sekaligus sebagai pisau bermata dua dalam peningkatan krisis. Pendekatan
akademik dibentuk dengan mengkaji fungsi analisis sentimen otomatis dan
sistem peringatan dini untuk mendeteksi potensi krisis sebelum mencapai
tingkat viralitas. Walau begitu, bab ini secara kritis menyoroti bahaya
penggunaan respons otomatis (chatbots) yang, jika tidak disesuaikan
dengan tepat, bisa memperburuk krisis karena kurangnya empati dan
nuansa kemanusiaan di saat-saat genting. Pembaca dipersiapkan untuk
memahami bahwa dalam era Al, mitigasi krisis memerlukan keseimbangan
antara deteksi berbasis teknologi yang tepat dan pengambilan keputusan
manusia yang berakar pada kepekaan moral serta pemahaman budaya.



"Di zaman kecerdasan buatan, diam bukanlah pilihan berharga.
Diam berarti gagal dalam berkomunikasi. Krisis algoritmik
menuntut respons yang cepat, jelas, dan cerdas dalam pengolahan
data. Apabila kita lamban dalam menanggapi sinyal digital yang
negatif, reputasi yang telah dibangun selama bertahun-tahun dapat
hancur dalam sekejap. "
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ESTETIKA ALGORITMIK
DAN BUDAYA VISUAL

Budaya visual dalam konteks pariwisata modern telah mencapai kondisi
di mana keindahan tidak semata-mata berlandaskan pada apa yang dapat
dilihat manusia, melainkan juga dipengaruhi oleh logika pemrosesan data
dan perangkat lunak. Dalam bagian ini, konsep estetika algoritmik akan
dibahas secara mendalam melalui perspektif Lev Manovich, yang
memandang media digital sebagai hasil dari proses pengolahan yang
sistematis. Pentingnya pemahaman ini terletak pada bagaimana "budaya
perangkat lunak" memberikan dampak terhadap cara para wisatawan
mengamati, mengambil gambar, dan memahami destinasi wisata. Estetika
pariwisata hari ini bukan hanya sekedar mengenai komposisi visual klasik,
tetapi juga berkaitan dengan algoritma yang memilih pola visual tertentu
yang dianggap "bernilai" menurut sistem digital (Manovich, 2020).

Pemikiran di bagian ini menyoroti fenomena globalisasi standarisasi
visual yang didorong oleh platform seperti Instagram dan TikTok.
Penempatan dalam konteks akademik dilakukan dengan mengeksplorasi
bagaimana cultural analytics dapat dimanfaatkan untuk memantau tren
visual tempat wisata dengan memproses jutaan gambar digital secara
otomatis. Situasi ini menciptakan ketegangan antara inovasi individual dan
"selera mesin", di mana lokasi sering kali terjebak dalam upaya untuk
meniru estetika viral agar mendapatkan perhatian algoritma. Diharapkan
pembaca dapat secara konseptual memahami bahwa dalam era pasca-
media, gambar wisata bukan hanya sekedar representasi realitas,
melainkan juga data yang dirancang untuk berinteraksi dengan sistem
pemrosesan gambar otomatis.

Sumbangan dari bagian ini dalam studi komunikasi pariwisata adalah
menyediakan kerangka untuk mengatur identitas visual suatu tempat
wisata di tengah dominasi keseragaman algoritmik. Dalam praktek,



"Kita sekarang tengah memasuki era 'Wisata Selfie'. Jika semua
lokasi yang kita kunjungi tampak serupa di layar ponsel, apa yang
menjadi motivasi bagi pelancong untuk datang dan merasakan
perbedaannya secara langsung? Kita perlu beralih dari merancang

’

tempat untuk mesin, dan mulai menciptakan untuk jiwa manusia. '
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PLATFORMISASI DAN
EKONOMI POLITIK MEDIA

Perubahan yang dibawa oleh platformisasi telah secara mendasar
memodifikasi struktur ekonomi serta sistem pengelolaan komunikasi di
sektor pariwisata global. Di dalam bab ini, transformasi destinasi dibahas
dari entitas fisik menjadi aset digital yang beroperasi di bawah prinsip-
prinsip The Platform Society. Makna penting dari diskusi ini terletak pada
pemahaman bagaimana infrastruktur digital yang dimiliki oleh raksasa
teknologi berfungsi sebagai perantara utama dalam mengatur aliran modal,
informasi, dan interaksi sosial. Mengacu pada pandangan Van Dijck et al.,
(2018), bab ini menempatkan pariwisata dalam ekosistem yang dimediasi
oleh proses datafikasi, komodifikasi, dan algoritma seleksi, di mana
kekuasaan ekonomi politik tidak lagi terpusat pada para pemilik modal fisik,
melainkan pada pemegang infrastruktur data.

Dalam analisis konseptual, bab ini berfokus pada ketidaksetaraan
kekuasaan antara platform global dan pelaku pariwisata di tingkat lokal.
Melalui pendekatan akademis, penentuan posisi dibahas dengan
menekankan bahwa platform bukan sekedar sarana netral, melainkan juga
sebagai aktor politik yang memiliki pengaruh dalam menetapkan nilai-nilai
publik dan norma pasar melalui aturan-aturan yang sering kali tidak jelas
(Srnicek, 2017). Proses ini mencakup dekonstruksi terhadap harapan dari
ekonomi berbagi (sharing economy) yang seringkali justru memperlemah
kedaulatan digital destinasi serta menambah ketidakpastian bagi pekerja
pariwisata di level lokal. Pembaca dipersiapkan untuk secara konseptual
memahami bahwa di balik kenyamanan yang ditawarkan oleh platform
seperti Google, TikTok, atau Airbnb, tersembunyi mekanisme ekstraksi
"surplus perilaku" yang mengubah setiap jejak wisatawan menjadi aset
finansial (Zuboff, 2019).



“Kita sering kali memuja angka ‘viral’, tanpa menyelidiki: siapakah
sebenarnya yang mendapatkan manfaat dari viralitas tersebut?
Jangan sampai keindahan Indonesia hanya dijadikan 'umpan’
untuk algoritma platform global yang mengeksploitasi data,
sementara masyarakat lokal hanya mendapatkan sisa perhatian
digital. "
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ETIKA, LOKALITAS, DAN MASA DEPAN
KOMUNIKASI PARIWISATA INDONESIA

Perubahan komunikasi pariwisata menuju ekosistem yang didorong
oleh kecerdasan buatan memerlukan pemikiran filosofis yang serius
mengenai peran manusia dan keberlangsungan budaya dalam era dominasi
otomatisasi. Di tingkat makro, pemanfaatan teknologi dalam cerita
destinasi seharusnya tidak dianggap sebagai alat teknis yang netral,
melainkan sebagai sarana yang memiliki implikasi etis terhadap keaslian
informasi serta representasi identitas. Relevansi teori yang terkandung
dalam bab ini terletak pada upaya untuk menggabungkan prinsip-prinsip
etika informasi global Floridi, (2023) dengan urgensi menjaga kearifan lokal
agar tidak bertransformasi menjadi simulakrum digital yang kosong dari
makna. Paradigma ini menempatkan etika sebagai panduan utama,
memastikan bahwa perkembangan teknologi tetap sejalan dengan
martabat manusia serta keberlangsungan ekosistem sosial-budaya di
Indonesia.

Pembahasan dalam bab ini secara konseptual berfokus pada hubungan
dialektis antara efisiensi yang dihasilkan algoritma dan otentisitas
pengalaman budaya, yang menjadi esensi di industri perhotelan. Posisinya
secara akademis merupakan kritik terhadap kecenderungan teknologi yang
kerap kali menjauhkan manusia dan mengeksploitasi data budaya untuk
kepentingan akumulasi kekayaan platform global. Dalam konteks pariwisata
berkelanjutan, bab ini menjelajahi cara komunikasi strategis dapat
mendukung interaksi wisatawan yang aktif dalam proses pemulihan
lingkungan dan penguatan cerita komunitas lokal, melampaui batasan
konsep keberlanjutan tradisional. Poin utama yang ingin disampaikan
adalah bahwa kedaulatan digital destinasi hanya bisa dicapai jika teknologi
berfungsi untuk meningkatkan, bukan menggantikan, peran manusia dalam
menciptakan makna budaya.



"Kecerdasan buatan mungkin mampu meramalkan tujuan perjalanan seseorang,
namun ia tidak akan pernah mampu merasakan getaran jiwa ketika
melangkahkan kaki di tanah Nusantara. " "Di zaman algoritma ini, tantangan
terbesar yang dihadapi bukan lagi cara kita menggunakan mesin, tetapi
bagaimana memastikan mesin tetap menghormati manusia. " Buku ini
mengajarkan kita untuk menjadikan teknologi sebagai pembantu, bukan sebagai

4

penguasa dari narasi yang kita sampaikan. '
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Buku Komunikasi Pariwisata di Era Algoritma: Mengelola Narasi
Destinasi dalam Genggaman Artificial Intelligence mengulas
transformasi komunikasi pariwisata dari pendekatan analog
menuju sistem algoritmik yang berbasis data dan kecerdasan
buatan. Buku ini menjelaskan bagaimana perubahan perilaku
wisatawan, ledakan informasi, serta integrasi ilmu komunikasi dan
iimu data membentuk paradigma baru dalam membangun dan
mendistribusikan narasi destinasi.

Pembahasan dilanjutkan dengan eksplorasi ekosistem smart
tourism, ambient intelligence, serta penerapan Marketing 5.0 dalam
industri pariwisata. Konsep seperti Al, NLP, augmented reality, dan
data-driven storytelling dipaparkan sebagai instrumen strategis
dalam mengelola customer journey, personalisasi pesan, serta
menjaga keseimbangan antara otomatisasi teknologi dan sentuhan
humanis dalam layanan hospitality.

Secara kritis, buku ini jJuga membedah sisi gelap algoritma, mulai
dari bias rekomendasi destinasi, hegemoni platform global seperti
Google, TikTok, dan TripAdvisor, hingga fenomena manufacturing
wanderlust dan komodifikasi data wisatawan. Isu krisis komunikasi,
hoaks, deepfake, serta manipulasi opini publik di era viralitas
algoritmik turut dianalisis sebagai tantangan strategis yang
memerlukan mitigasi berbasis kecerdasan buatan.Pada bagian
akhir, buku ini menawarkan refleksi etis dan kontekstual mengenai
masa depan komunikasi pariwisata Indonesia. Dengan menekankan
keberlanjutan, kearifan lokal, dan konsep Indonesian hospitality,
buku ini menghadirkan model komunikasi pariwisata humanis-
teknologis yang adaptif terhadap perkembangan platform digital
tanpa kehilangan identitas budaya.
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